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A B S T R A C T 
 

Illustration is part of the Science of Visual Communication Design, especially for Lecturers at the Bali 
Institute of Design and Business. A lecturer has an obligation to apply his field of expertise in 
community service activities. During this pandemic, there were many calls for health protocols to 
prevent the spread of covid 19. Elementary schools are places where many children do activities, both 
studying and playing. Therefore, children need to be given clear information and attract their 
attention to find out the information presented. In elementary school there are also children who 
cannot read, so it is necessary to provide illustrations to convey the message. So using an attractive 
illustration and being able to display a health protocol activity, it can help children to understand the 
content of the information conveyed 
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A B S T R A K 
 
Ilustrasi merupakan bagian dari Keilmuan Desain Komunikasi Visual, khususnya bagi Dosen Institut 
Desain dan Bisnis Bali. Seorang dosen memiliki kewajiban untuk menerapkan bidang keahliannya 
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dimasa pandemi ini banyak ditemukan himbauan 
mengenai protokol kesehatan untuk mencegah penyebaran covid 19. Sekolah dasar merupakan 
tempat banyak anak melakukan aktivitas, baik belajar maupun bermain. Oleh karena itu Anak perlu 
diberikan informasi yang jelas dan menarik perhatian mereka untuk mengetahui informasi yang 
disajikan. Di sekolah dasar ada juga anak yang belum bisa membaca, sehingga perlu adanya bantuan 
ilustrasi dalam menyampaikan isi pesannya. Sehingga menggunakan Ilustrasi yang menarik dan dapat 
menampilkan sebuah aktivitas protokol kesehatan, dapat membantu anak untuk memahami isi dari 
informasi yang disampaikan 
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PENDAHULUAN  
Menciptakan sebuah ilustrasi merupakan bagian dari Keilmuan Desain Komunikasi Visual, khususnya 
bagi Dosen Institut Desain dan Bisnis Bali. kegiatan Kepedulian pada lingkungan dan masyarakat 
merupakan sebuah kewajiban, serta dapat dilakukan dengan berbagai macam cara sesuai dengan 
bidang keilmuan. Seorang dosen memiliki kewajiban untuk menerapkan bidang keahliannya dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dimasa pandemi ini banyak ditemukan himbauan mengenai 
protokol kesehatan untuk mencegah penyebaran covid 19. Himbauan tersebut ada yang berupa 
poster iklan video animasi maupun baliho. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melakukan 
pencegahan virus covid 19.  Virus covid 19 dapat menyerang segala usia, baik tua muda maupun 
anak-anak. Khususnya pada Anak-anak, perlu diperhatikan dalam memberikan informasi mengenai 
protokol Kesehatan. Hal tersebut dikarenakan beberapa sekolah di Denpasar akan melakukan 
kegiatan tatap muka, sehingga perlu di lakukan upaya untuk membantu memberikan Informasi 
mengenai protokol kesehatan Pada Anak-anak. 
 
Sekolah dasar merupakan tempat banyak anak melakukan aktivitas, baik belajar maupun bermain. 
Oleh karena itu Anak perlu diberikan informasi yang jelas dan menarik perhatian mereka untuk 
mengetahui informasi yang disajikan. Informasi yang biasanya hanya berupa teks, kurang efektif bila 
ditargetkan pada anak, karena seorang anak kushusnya yang baru berusia kurang lebih 6 tahun, masih 
kurang bisa untuk membaca. Sehingga diperlukan visual berupa ilustrasi yang dapat menyampaikan 
sebuah informasi. Saat ini ilustrasi dengan penggunaan karakter tidak hanya dalam sebuah cerita, 
namun dengan  perkembangnya, media informasi dalam berbagai bentuk juga menampilkan wujud 
karakter di dalamnya (Hasni, 2019). 
 
Menerapkan Ilustrasi sebagai peraga dalam sebuah media  yang bertujuan menginformasikan 
mengenai prtokol kesehatan, supaya tampilannya lebih menarik dan sesuai dengan target audiens, 
sehingga informasi yang ada dapat tersampaikan. Di sekolah dasar ada juga anak yang belum bisa 
membaca, sehingga perlu adanya bantuan ilustrasi dalam menyampaikan isi pesannya. Sehingga 
menggunakan Ilustrasi yang menarik dan dapat menampilkan sebuah aktivitas protokol kesehatan, 
dapat membantu anak untuk memahami isi dari informasi yang disampaikan. 
 
Kami Dosen Institut Desain dan Bisnis Bali dengan program pengabdian kepada masyarakat telah 
melakukan kepeduliannya terhadap masyarakat dan lingkungan dengan melakukan Penciptaan 
ilustrasi pada media sebagai sarana informasi protokol kesehatan di SD Saraswati 2 Denpasar. 
Diharapkan dengan penerapan ilustrasi sebagai program Pengabdian Kepada Masyarakat Dosen  
Institut Desain dan Bisnis Bali ini dapat membantu Anak-anak SD Sraswati 2 Denpasar, untuk 
mematuhi dan melakukan Protokol kesehatan terutama di lingkungan sekolah. 
 
IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH 
Ilustrasi merupakan buat tampilan visual yang dapat memperindah sebuah informasi. Agar sebuah 
informasi dapat tersampaikan secara utuh terhadap target audience yang dimana targetnya di sini 
adalah anak-anak, maka sebuah informasi wajib memiliki kesan menarik perhatian. Baliho yang berisi 
protokol kesehatan lebih dominan digunakan ilustrasi dibanding dengan teks dalam penyampaian 
informasinya. Kami selaku Dosen Institut Desain dan Bisnis Bali, berpastisipasi dalam penciptaan 
baliho yang menggunakan dominan ilustrasi dalam penyampaian informasi protokol kesehatan 
kepada anak-anak SD Saraswati 2 Denpasar. 
 

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN  
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini adalah : 
1.  Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk menyalurkan kemampuan ataupun keahlian, 

dibidang ilustrasi untuk diterapkan di lingkungan masyarakat. 
2.  Dosen  Institut Desain dan Bisnis Bali, dengan kemampuan skillnya di bidang Ilustrasi, dapat 

memberikan informasi yang menarik mengenai protokol kesehatan di SD Saraswati 2 Denpasar. 
3. Penerapan Ilustrasi yang dominan pada baliho, dapat memperindah dan membantu pemberian 

informasi terkait protokol kesehatan pada anak sekolah dasar. 
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Penciptaan ilustrasi pada media yang berisi informasi protokol kesehatan dalam kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat, diharapkan dapat menyadarkan bahwa pentingnya potensi dan kemampuan 
yang dimiliki khususnya pada para dosen untuk disalurkan dan diterapkan dalam upaya membantu di 
lingkungan masyarakat. 

 
KETERKAITAN  
Didalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa setiap Perguruan Tinggi wajib melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Merupakan sebuah kewwajiban bagi Dosen Institut 
Desain dan Bisnis Bali untuk ikut dan berpartisipasi dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan adalah merancang sebuah informasi 
protokol Kesehatan dengan ilustrasi yang sebagai dominan dalam pemberian informasinya. 
 
Perancangan dan penciptaan baliho yang berisi informasi tentang protokol kesehatan, sebagai upaya 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dosen Institut desain dan bisnis Bali 
penerapan Media tersebut akan dilokasikan di SD Saraswati 2 Denpasar.Penciptaan Media akan 
menggunakan ilustrasi sebagai dominasi pemberi informasinya karena target utama yang dituju 
adalah memberikan informasi protokol kesehatan bagi anak-anak sekolah dasar. Penciptaan media 
mengenai informasi protokol kesehatan ini disambut baik oleh pihak sekolah SD Saraswati 2 Denpasar 
karena dapat membantu memberikan informasi kepada siswanya mengenai protokol kesehatan. 
Adapun lokasi dan tempat pemasangan Media protokol kesehatan diperlihatkan dalam gambar 
berikut. 
 

 
 

   
Gambar 1. Lokasi SD Saraswati 2 Denpasar 

Sumber : Dokumen Penulis 
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Gambar 2. Lokasi SD Saraswati 2 Denpasar 
Sumber : Dokumen Penulis 

 
 
 
ilustrasi adalah pesan atau informasi yang dikemas dalam bentuk gambar jauh lebih efisien daripada 
informasi dalam bentuk simbol verbal (Prasetyo, 2006). Dalam menyampaikan sebuah informasi pada 
sebuah media cetak khususnya dalam hal ini adalah berupa baliho penyampaian informasi dapat 
menggunakan berupa teks maupun gambar ilustrasi. Namun jika dilihat tempat pemasangan baliho 
ini berlokasi di sekolah dasar yang merupakan target utama dalam pemberian informasi ini adalah 
anak-anak maka penggunaan ilustrasi lebih diutamakan dalam penyampaian informasinya. Tentunya 
penggambaran ilustrasi berupa karakterisasi yang melakukan aktivitas Sesuai dengan informasi yang 
disajikan. 
 
Ilustrasi juga  dapat dimanfaatkan untuk memberi penjelasan suatu maksud atau tujuan secara visual 
(Farikha Ana Savitri, 2018). Sesuai dengan salah satu manfaat ilustrasi yang dapat menyampaikan 
sebuah tujuan pesan ataupun informasi sehingga penerapan ilustrasi dalam baliho mengenai protokol 
kesehatan memerlukan penerapan ilustrasi sebagai penyampaian pesannya. 
 
Sebelum melakukan proses perwujudan sebuah media buku yang berisi protokol kesehatan tentu 
penciptaan ilustrasi wajib memiliki sebuah konsep agar hasil visual ilustrasi sesuai dengan informasi 
yang ingin disampaikan. Dengan dihasilkannya ilustrasi yang sesuai dengan informasi protokol 
kesehatan diharapkan anak sekolah dasar mampu menerima secara utuh informasi yang ada dalam 
ilustrasi. 
 
Ilustrasi yang diciptakan terdiri dari lima langkah dalam mewujudkan protokol kesehatan. Di 
antaranya terdiri dari ilustrasi yang menggambarkan seorang anak yang mengukur suhu badan, 
seorang anak yang mencuci tangannya, seorang anak yang melakukan jaga jarak dalam lingkungan 
sekolah, gambar ilustrasi seorang anak yang menjauhi kerumunan, dan seorang anak yang 
mewajibkan menggunakan masker. 
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Gambar 3. Desain Karakter Anak sekolah dasar yang melakukan protokol kesehatan. 
Sumber : Dokumen Penulis 

 
 
 

Gambar visual ilustrasi yang di terapkan dalam media informasi protokol kesehatan, menggunakan 
karakter anak sekolah dasar yang memperagakan informasi yang disampaikan. Dengan menggunakan 
ilustrasi karakter yang melakukan aktivitas seperti gambar tersebut, diharapkan, anak lebih mudah 
untuk memahami informasi yang disajikan. 

 
 
METODE DAN MATERI KEGIATAN  
Dalam melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, metode yang digunakan adalah 
dengan melakukan diskusi, evaluasi dan  analisis  terhadap para  peserta  pengabdian masyarakat 
untuk  mengetahui  kebutuhan  dalam berpartisipasi dalam Penciptaan ilustrasi sebagai sarana 
informasi protokol kesehatan bagi anak sekolah dasar.  Setelah mendapatkan keputusan, barulah 
dimulai pembentukan struktur, guna kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat berjalan 
dengan baik dan sesuai harapan. 
 

 

PELAKSANAAN KEGIATAN  
Penciptaan Ilustrasi, melalui beberapa tahapan, diantaranya Proses Sketsa, Outline dan Pewarnaan. 
Pengerjaan ilustrasi seluruhnya dilakukan dengan cara digital, komputerisasi dan software yang 
mendukung dalam proses gambar digital. Selain teknis, penciptaan desain ilustrasi juga harus 
memiliki komunikasi yang jelas dan pemaknaan supaya memiliki kesan estetis. 
 

- Komunikasi Visual 
Sebuah komunikasi sangat penting supaya pesan dapat tersampaikan secara utuh kepada 
penerima pesan. Agar tersampaikan pada pihak yang dituju, maka pesan tersebut harus 
disampaikan melalui media komunikasi. Media visual merupakan media pengantar pesan 
yang saat ini dipandang sebagai yang paling efektif, karena mengandalkan penyerapan indera 
penglihatan dan mengurangi pemahaman rasio. Efektifitas komunikasi visual menjadi nyata, 
ketika komunikan mampu menangkap dan menyerap makna pesan visual secara kritis 
rasional dan objektif, sesuai dengan gagasan rasional asali dari komunikator (Hardiyarso, 
2020). 

 
- Penerapan Ilustrasi 

Penerapan ilustrasi pada media informasi protokol kesehatan untuk anak sekolah dasar di SD 
Saraswati 2 Denpasar.   
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Kementerian Pendidikan Nasional (KPN) menetapkan kriteria karakter ilustrasi bagi anak 
sebagai berikut (Hasni, 2019): 
a. Ilustrasi tidak ambigu bagi anak, misalnya terlihat jelas perbedaan ilustrasi tokoh wanita 
atau pria. 
b. Ilustrasi mencakup banyak warna cerah dengan kualitas yang baik, berukuran cukup besar, 
tidak abstrak, dan tidak menyeramkan. 
c. Memuat banyak ilustrasi, minim tulisan dan disesuaikan dengan karakteristik anak. 
d. Gambar maupun tulisan merupakan cerminan dari hal-hal yang nyata dapat dilihat serta 
dipahami dari lingkungan sekitar anak. Seiring dengan pertam-bahan usia, secara bertahap 
anak akan bisa mengembangkan kemampuan-nya dalam merespon ilustrasi yang lebih 
kompleks, terperinci, dan bersifat tidak nyata (seperti peri). 
e. Hindari buku yang mengungkapkan karakter/tokoh jahat dalam cerita, yang mendorong 
anak-anak tertawa dan menikmati pesan dari tokoh utama yang tidak sesuai dengan batas-
batas etika atau bebas hukuman/aturan, karena dapat membuat anak meniru perilaku tokoh 
tersebut. 

 
- Penciptaan Ilustrasi Karakter Dalam Media Protokol Kesehatan 

Berikut merupakan desain ilustrasi yang diterapkan di SD Saraswati 2 Denpasar. 
 
 

 
Gambar 4. Sketsa 

Sumber : Dokumen Penulis 
 
 
 

 
Gambar 5. Outline 

Sumber : Dokumen Penulis 
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Gambar 6. Warna Solid 

Sumber : Dokumen Penulis 
 

 
 

 
Gambar 7. pemberian bayangan gelap terang 

Sumber : Dokumen Penulis 
 

 
 

 
Gambar 8. Ilustras yang akan diaplikasikan pada media sarana informasi 

protokol kesehatan di SD Saraswati 2 Denpasar 
Sumber : Dokumen Penulis 
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PROSES KEGIATAN PENERAPAN DESAIN MURAL 
Berikut Penerapan ilustrasi media sarana protokol kesehatan di SD Saraswati 2. 
 
 

 
Gambar 8. Implemetasi ilustrasi pada media sarana informasi 

protokol kesehatan di SD Saraswati 2 Denpasar 
Sumber : Dokumen Penulis 

 
 
 

 
Gambar 9. Dokmentasi di SD Saraswati 2 Denpasar 

Sumber : Dokumen Penulis 
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Gambar 10. Dokmentasi di SD Saraswati 2 Denpasar 

Sumber : Dokumen Penulis 
 
 

 

KESIMPULAN 
Dengan terwujudnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dosen Institut 
Desain dan Bisnis Bali di SD Saraswati 2 Denpasar, diharapkan dapat membantu dalam pemberian 
informasi protokol kesehatan bagi anak di lingkungan sekolah. 
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